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BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Drama auditif Sultan Agung yang diciptakan berdasarkan sejarah dan babad
serta tembang atau prosa Cebolek dan Babad Nitik yang bertema nasionalisme dan
heroisme perlu dilakukan pemfiksian dan dramatisasi peristiwa sejarah atau babad. Hal
tesebut dikarenakan, agar tema perjuangan melawan VOC menajdi lebih menonjol dan
nilai persatuan dalam menaklukkan daerah di Jawa Timur dan Madura serta Pasundan
dilakukan mengedepankan cara damai. Memang, untuk Surabaya yang terkenal sulit
ditaklukkan tetapi Sultan Agung menjadikan Pangeran Pekik dengan menjodohkan
dengan adiknya yvang canlik jelita. Peaguatan dan perlebaran wilayah dilakukan dengan
jalan damai yaitu perkawinan baik antara Sultan Agung dengan anak para bupat.
maupun antara keluarza Mataram dengan para bupau yang telah bersedia bersatu di
bawah Mataram.

Langkah kreatif penulisan drama auditif Sultan Agung dapat diperoleh
kesimpulan bahwa, sejarah dapat dijadikan fiksi yang dramatik guna menyampaikan
pesan nasionalisme melaluai drama asdiif. Selain itu, struktur drama auditf dapat
dikreasi dengan menaikkan tangga nada dasar dramatik menjadi lebih tingga sehingga

saal tahap komplikast menjadi lebih berbobot daya pikatnya. Pengolahan konflik juga
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Hasil karya drama auditif dapat dijadikan model penciptaan drama auditif yang bersifat

komersial dan dapat dihakciptakan sebagai embrio drama auditif Sultan Agung.

B. Saran
Penciptaan naskah drama Sultan Agung dapat dijadikan bahan acuan penciptaan
naskah drama berbasis sejarah. Oleh sebab itu, dapat dijadikan model pembelajaran dan
penulisan skripsi atau tesis penciptaan dengan objek sejarah tokoh yang berbeda.
Tokoh Sultan Ageng Tirtayasa, Imam Bonjol, Hassanudin sampai Pattimura dapat
dibuat drama auditif dengan metode yang sama. Hasil dari penciptaan naskah drama
tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran sejarah dan pendidikan karakter bangsa

bagi anak-anak generasi muda Indonesia.
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